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ABSTRACK 

Agustino. 2023. "Management and Utilization of Candle Nut (Aleurites moluccana) in Forest 

Gardens by the Meratus Dayak Community in Emil Baru Village, Mantewe Sub-district. 

Thesis. Master of Forestry Study Program, Faculty of Forestry, Lambung Mangkurat 

University. Supervisors: Dr. Ir Zainal Abidin, M.P and Dr. Trisnu Satriadi, S.Hut M.Si. 

. 
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This study examines the management and utilization of candlenut (Aleurites moluccana) 

by the Dayak Meratus community in Emil Baru Village, Mantewe District, South 

Kalimantan, through a forest garden system as a form of traditional agroforestry. This 

system reflects land management practices based on local wisdom that have been passed 

down through generations. Candlenut is planted alongside various other types of plants 

such as durian, bamboo, sugar palm, and medicinal plants, creating a diverse and 

environmentally friendly agricultural system. Management is carried out without 

chemicals, relying on local knowledge and collective community work. The utilization of 

candlenut includes harvesting seeds for sale in dried form or processing them into high-

value oil used for household needs, herbal products, and natural cosmetics. Besides its 

economic value, candlenut holds significant cultural meaning, used in traditional rituals 

as a symbol of fertility and protection. In addition to its economic value, candlenut has 

important cultural significance, being used in traditional rituals as a symbol of fertility 

and protection, as well as demonstrating the principle of circularity through the use of 

waste as compost or fuel. Ecologically, candlenut forest gardens play a role in conserving 

biodiversity, preventing erosion, and maintaining the balance of local ecosystems. 

Research results show that this system not only strengthens the economic resilience of 

communities but also preserves ecological continuity and cultural heritage. To support 

sustainability, synergy among various parties is needed to strengthen community capacity, 

access to markets, and protect customary management areas as a model for sustainable 

forest-based development. 
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ABSTRAK 

Agustino.2023.” Pengelolaan  Dan Pemanfaatan Kemiri (Aleurites moluccana) Di Kebun 

Hutan (Forest Garden) Oleh Masyarakat  Suku Dayak Meratus Di Desa Emil Baru 

Kecamatan Mantewe Tesis. Program Studi Magister Kehutanan, Fakultas Kehutanan, 

Universitas Lambung Mangkurat. Pembimbing  Dr. Ir Zainal Abidin., M. P dan Dr. Trisnu 

Satriadi., S.Hut M.Si 

 

Kata kunci: kemiri, kebun hutan, Dayak Meratus, agroforestri, kearifan lokal 

 

Penelitian ini mengkaji pengelolaan dan pemanfaatan kemiri (Aleurites moluccana) oleh 

masyarakat Suku Dayak Meratus di Desa Emil Baru, Kecamatan Mantewe, Kalimantan 

Selatan, melalui sistem kebun hutan (Forest garden) sebagai bentuk agroforestri 

tradisional. Sistem ini mencerminkan praktik pengelolaan lahan berbasis kearifan lokal 

yang telah diwariskan secara turun-temurun. Kemiri ditanam bersama berbagai jenis 

tanaman lain seperti durian, bambu, enau, dan tanaman obat, sehingga menciptakan 

sistem pertanian yang beragam dan ramah lingkungan. Pengelolaan dilakukan tanpa 

bahan kimia, mengandalkan pengetahuan lokal dan kerja kolektif masyarakat. 

Pemanfaatan kemiri mencakup pemanenan biji untuk dijual dalam bentuk kering atau 

diolah menjadi minyak bernilai ekonomi tinggi yang digunakan dalam kebutuhan rumah 

tangga, produk herbal, dan kosmetik alami. Selain nilai ekonominya, kemiri memiliki 

makna budaya penting, digunakan dalam ritual adat sebagai simbol kesuburan dan 

perlindungan, serta menunjukkan prinsip sirkularitas melalui pemanfaatan limbah 

sebagai kompos atau bahan bakar. Secara ekologis, kebun hutan kemiri berperan dalam 

konservasi keanekaragaman hayati, mencegah erosi, dan menjaga keseimbangan 

ekosistem lokal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem ini tidak hanya memperkuat 

ketahanan ekonomi masyarakat, tetapi juga menjaga kesinambungan ekologis dan 

warisan budaya. Untuk mendukung keberlanjutan, diperlukan sinergi berbagai pihak 

dalam penguatan kapasitas masyarakat, akses pasar, dan perlindungan wilayah kelola adat 

sebagai model pembangunan berbasis hutan yang berkelanjutan.   
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RINGKASAN 

Penelitian ini membahas tentang sistem pengelolaan dan pemanfaatan tanaman 

kemiri (Aleurites moluccana) oleh masyarakat Suku Dayak Meratus di Desa Emil Baru, 

Kecamatan Mantewe, yang dilakukan melalui pendekatan tradisional berbasis kebun 

hutan atau forest garden. Sistem kebun hutan merupakan bentuk agroforestri tradisional 

yang menyatukan unsur pertanian dan kehutanan, dan telah menjadi bagian dari praktik 

pengelolaan lahan oleh masyarakat adat secara turun-temurun. Desa Emil Baru, kemiri 

menjadi salah satu komoditas penting yang ditanam berdampingan dengan berbagai jenis 

tanaman lain, seperti durian, bambu, enau, dan tanaman obat. Masyarakat memanfaatkan 

ruang hutan secara bijaksana dengan tetap menjaga kelestarian fungsi ekologis kawasan.  

Pengelolaan kebun hutan dilakukan secara organik tanpa penggunaan pupuk kimia 

atau pestisida, mengandalkan siklus alami serta pengetahuan lokal yang telah teruji. 

Aktivitas pemeliharaan tanaman kemiri dilakukan secara kolektif oleh anggota keluarga 

atau kelompok masyarakat. Selain menjaga pertumbuhan tanaman, masyarakat juga 

melakukan pemanenan biji kemiri secara berkala sesuai musim. Biji kemiri yang 

dikumpulkan kemudian dijual dalam bentuk kering, dikupas, atau diolah menjadi minyak 

kemiri yang memiliki nilai ekonomi lebih tinggi. Pemanfaatan minyak kemiri oleh 

masyarakat tidak hanya terbatas pada konsumsi rumah tangga, tetapi juga digunakan 

sebagai bahan dasar untuk produk herbal, kosmetik alami, dan bahan pijat tradisional.  

Dari sisi sosial dan budaya, kemiri memiliki peran penting dalam kehidupan 

masyarakat Dayak Meratus. Selain menjadi sumber pendapatan, kemiri juga digunakan 

dalam upacara adat sebagai simbol kesuburan, berkah, dan perlindungan. Dalam beberapa 

ritual tradisional, kemiri dibakar untuk menghasilkan asap sebagai pengusir roh jahat atau 

bagian dari persembahan. Sisa-sisa hasil pengolahan kemiri seperti kulit biji digunakan 

kembali sebagai bahan bakar atau bahan kompos, menunjukkan prinsip siklus tertutup 
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dan minim limbah. Kegiatan ini mencerminkan hubungan erat antara manusia, hutan, dan 

budaya dalam satu sistem yang berkelanjutan. 

Dari perspektif ekologi, kebun hutan kemiri memberikan kontribusi besar terhadap 

konservasi keanekaragaman hayati. Tanaman kemiri yang tumbuh dalam sistem 

campuran memberikan habitat bagi satwa liar, menjaga keseimbangan mikroklimat, serta 

mengurangi risiko degradasi tanah dan air. Penanaman kemiri di lahan miring atau bekas 

ladang juga terbukti mampu mencegah erosi dan memperbaiki struktur tanah. Dengan 

demikian, sistem pengelolaan kebun hutan yang dilakukan oleh masyarakat tidak hanya 

berdampak positif terhadap ekonomi, tetapi juga terhadap lingkungan hidup. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa pengelolaan dan pemanfaatan kemiri 

di Desa Emil Baru merupakan contoh praktik pengelolaan sumber daya alam berbasis 

kearifan lokal yang berkelanjutan. Kegiatan ini tidak hanya memperkuat ketahanan 

ekonomi rumah tangga masyarakat Dayak Meratus, tetapi juga menjaga kesinambungan 

ekologis dan budaya lokal. Ke depan, diperlukan dukungan dari berbagai pihak, termasuk 

pemerintah, LSM, dan sektor swasta.  
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